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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas
History persahabatan terhadap kesepian pada dewasa awal di.
Received : 2026-05-08 Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain
ie"'setdd ;8;2:8;:;8 korelasional. Subjek penelitian berjumlah 300 dewasa awal di
ceepte ' Kota Bekasi berusia 18-25 tahun yang memiliki sahabat dan
dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan
Eey?"“ds data dilakukan menggunakan skala kualitas persahabatan dan
ualitas Persahabatan . . . . . g
Kesepian skala kesepian. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
persahabatan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
kesepian pada dewasa awal dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,204
menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan lemah,
sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,042
menunjukkan bahwa kualitas persahabatan memberikan
kontribusi sebesar 4,2% terhadap kesepian. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas persahabatan,
maka semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan. Namun,
kesepian tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas persahabatan,
tetapi juga oleh faktor lain seperti self-esteem, penyesuaian
diri, kepercayaan diri, dan dukungan sosial.
Introduction

Masa dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang ditandai oleh berbagai
perubahan serta tuntutan hidup yang semakin kompleks. Menurut Arnett (2000), individu
berusia 18-25 tahun berada pada fase emerging adulthood, yaitu periode ketika
seseorang mulai mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan,
pekerjaan, dan hubungan interpersonal. Pada fase ini, individu diharapkan mampu
mencapai kemandirian emosional, membentuk identitas diri, serta menjalin hubungan
sosial yang lebih stabil dan bermakna (Paputungan, 2023). Berdasarkan teori
perkembangan psikososial Erikson, dewasa awal berada pada tahap intimacy versus
isolation, yaitu fase ketika individu dituntut untuk membangun hubungan yang dekat dan
bermakna dengan orang lain tanpa kehilangan identitas dirinya (Kamilla et al., 2022).
Ketidakmampuan dalam membangun keintiman dapat memunculkan perasaan terasing
dan hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal yang mendalam (Khatami et al.,
2021).
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Salah satu permasalahan psikologis yang sering muncul pada masa dewasa awal
adalah kesepian. Kesepian merupakan pengalaman emosional yang bersifat subjektif dan
timbul ketika individu merasa bahwa hubungan sosial yang dimilikinya belum sesuai
dengan harapan atau kebutuhan akan kedekatan interpersonal (Periman & Peplau, 1981).
Russell dan Pang (2016) menjelaskan bahwa kesepian muncul akibat adanya kesenjangan
antara hubungan sosial yang diharapkan dan hubungan sosial yang dimiliki individu. Oleh
karena itu, kesepian tidak hanya ditentukan oleh banyaknya hubungan sosial yang dimiliki
seseorang, tetapi juga oleh sejauh mana hubungan tersebut dapat memberikan kepuasan
emosional.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesepian masih menjadi fenomena yang
umum dialami oleh individu dewasa awal. Laporan dari World Health Organization (2025)
menunjukkan bahwa satu dari enam individu di dunia mengalami kesepian, dengan
prevalensi tertinggi pada kelompok remaja dan dewasa awal. Temuan serupa juga
ditunjukkan dalam The Young Australian Loneliness Survey yang menyebutkan bahwa
individu berusia 18-25 tahun memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok usia lainnya (Victorian Health Promotion Foundation, 2019). Selain itu,
Weissbourd et al. (2021) melaporkan bahwa sekitar 61% individu berusia 18-25 tahun
pernah mengalami kesepian dalam empat minggu terakhir. Di Indonesia, laporan Into The
Light Indonesia et al. (2021) juga menunjukkan bahwa mayoritas individu berusia 18—-25
tahun pernah merasakan kesepian.

Kesepian pada dewasa awal tidak hanya menimbulkan ketidaknyamanan emosional,
tetapi juga berkaitan dengan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan mental dan
sosial. Penelitian menunjukkan bahwa kesepian berhubungan dengan meningkatnya risiko
depresi, stres, kecemasan, serta menurunnya kesejahteraan psikologis individu
(Handayani, 2021; Irmansyah & Ningrat, 2024) Selain itu, kesepian dapat membuat
individu kesulitan membangun hubungan interpersonal yang sehat dan membatasi
peluang untuk memperoleh dukungan sosial yang bermakna.

Meskipun demikian, tidak semua individu dewasa awal mengalami tingkat kesepian
yang sama. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada dewasa awal
dapat berada pada kategori rendah, sedang, maupun tinggi (Christina & Helsa, 2022;
Irham et al., 2022; Krisnadi et al., 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi munculnya kesepian. Heinrich dan Gullone (2006)
menjelaskan bahwa kesepian dipengaruhi oleh faktor internal, seperti harga diri,
kecemasan sosial, sifat pemalu, dan kemampuan individu dalam menjalin hubungan
interpersonal. Selain faktor internal, faktor eksternal berupa kualitas hubungan sosial juga
berperan penting dalam memengaruhi tingkat kesepian.

Salah satu bentuk hubungan sosial yang memiliki peran penting pada masa dewasa
awal adalah persahabatan. Demir dan Urberg (2004) mendefinisikan kualitas
persahabatan sebagai sejauh mana hubungan pertemanan mampu memberikan
dukungan emosional, rasa aman, kepercayaan, serta timbal balik antarindividu. Menurut
Mendelson dan Aboud (1999), kualitas persahabatan ditandai dengan terpenuhinya
berbagai fungsi hubungan interpersonal, seperti kebersamaan, bantuan, keintiman,
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validasi diri, dan rasa aman secara emosional. Persahabatan yang berkualitas dapat
menjadi sumber dukungan sosial yang membantu individu menghadapi berbagai tuntutan
perkembangan pada masa dewasa awal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas persahabatan berkaitan dengan
berbagai aspek kesejahteraan psikologis. Pezirkianidis et al. (2019) menemukan bahwa
kepercayaan, kedekatan emosional, dan dukungan timbal balik dalam persahabatan
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis dewasa muda. Selain itu, Oke
(2019) menunjukkan bahwa hubungan pertemanan yang berkualitas berkaitan dengan
rendahnya tingkat depresi, kecemasan sosial, dan kesepian. Selama pandemi COVID-19,
Ye et al. (2021) juga menemukan bahwa persahabatan berfungsi sebagai psychological
buffer yang membantu individu menghadapi tekanan akibat terbatasnya interaksi sosial.

Meskipun demikian, kualitas persahabatan tidak selalu memberikan pengaruh yang
konsisten terhadap kesepian. Geukens et al. (2023) menemukan bahwa kualitas
persahabatan memang berkaitan negatif dengan kesepian, tetapi hubungan tersebut tidak
selalu bertahan secara konsisten dari waktu ke waktu. Selain itu, Alsarrani et al. (2022)
menjelaskan bahwa kualitas persahabatan terdiri atas berbagai dimensi, seperti
keintiman, kepercayaan, dan kedekatan, yang belum tentu terpenuhi secara optimal
dalam setiap hubungan pertemanan. Dengan demikian, keberadaan teman tidak selalu
menjamin rendahnya tingkat kesepian apabila hubungan yang terjalin belum mampu
memenuhi kebutuhan emosional individu.

Kajian mengenai hubungan antara kualitas persahabatan dan kesepian telah banyak
dilakukan pada kelompok anak dan remaja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya kualitas hubungan dengan teman sebaya, kurangnya kedekatan emosional,
serta tingginya konflik interpersonal berkaitan dengan meningkatnya kesepian pada kedua
kelompok tersebut (Alsarrani et al., 2022; Chen et al.,, 2023; Geukens et al., 2023).
Sementara itu, penelitian pada populasi dewasa awal masih relatif terbatas dan
menunjukkan hasil yang beragam. Langheit dan Poulin (2024) menemukan bahwa
dimensi intimacy dan reliable alliance dalam persahabatan berkaitan dengan rendahnya
tingkat kesepian, sedangkan Riyadi et al. (2023) hanya berfokus pada aspek keintiman
dalam konteks mahasiswa perantau.

Berdasarkan penelitian dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai pengaruh
kualitas persahabatan terhadap kesepian pada dewasa awal, khususnya di Indonesia,
masih tergolong terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak dilakukan pada
kelompok anak dan remaja atau hanya meninjau aspek tertentu dari persahabatan.
Padahal, masa dewasa awal merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan
meningkatnya kebutuhan akan hubungan interpersonal yang dekat dan bermakna. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas persahabatan
terhadap kesepian pada dewasa awal. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh negatif antara kualitas persahabatan dan kesepian pada dewasa awal.
Dengan kata lain, semakin tinggi kualitas persahabatan yang dimiliki individu, semakin
rendah tingkat kesepian yang dirasakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam
kajian mengenai hubungan interpersonal dan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal.

Method
Research design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menguji hubungan antara kualitas persahabatan dan kesepian pada dewasa awal.
Pendekatan kuantitatif berfokus pada data berbentuk angka yang dianalisis menggunakan
teknik statistika guna menguji hipotesis dan mengetahui hubungan antar variabel (Azwar,
2022). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh kualitas persahabatan terhadap kesepian.

Population and sample

Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal berusia 18-25 tahun yang
berdomisili di Kota Bekasi dan memiliki sahabat. Sampel penelitian berjumlah 300
responden yang diperoleh melalui teknik nonprobability sampling dengan metode
purposive sampling. Karakteristik responden meliputi: (1) berusia 18-25 tahun, (2)
memiliki sahabat, dan (3) berdomisili di Kota Bekasi. Penentuan jumlah sampel mengacu
pada pedoman Roscoe (1975), yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang memadai
dalam penelitian berkisar antara 30-500 responden.

Measurement

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen berbentuk skala Likert,
yaitu skala kesepian dan skala kualitas persahabatan. Kesepian diukur menggunakan
UCLA Loneliness Scale yang dikembangkan oleh Russell (1996) dan diadaptasi oleh
Pramitha dan Astuti (2021). Skala ini terdiri atas 19 item yang mencakup aspek
personality, social desirability, dan depression. Penelitian sebelumnya menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0,922. Pada penelitian ini, seluruh item memenuhi kriteria validitas
berdasarkan analisis indeks daya beda item dengan batas penerimaan = 0,300 serta
memperoleh nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,910

Sementara itu, kualitas persahabatan diukur menggunakan McGill Friendship
Questionnaire (MFQ) yang dikembangkan oleh Mendelson dan Aboud (1999) dan
diadaptasi oleh Ranggayoni dan Munir (2020). Skala ini terdiri atas enam aspek, yaitu
stimulating companionship, help, intimacy, reliable alliance, self-validation, dan emotional
security, dengan nilai reliabilitas penelitian sebelumnya sebesar 0,740. Hasil uji validitas
berdasarkan analisis indeks daya beda item dengan batas penerimaan = 0,300
menunjukkan bahwa tiga item dinyatakan gugur sehingga jumlah item yang digunakan
menjadi 22 item. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,880.

Research procedures
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas.
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Selanjutnya, hipotesis penelitian diuji menggunakan analisis regresi linear sederhana
untuk mengetahui pengaruh kualitas persahabatan terhadap kesepian pada dewasa awal.

Results and Discussion

Penelitian ini melibatkan 300 responden dewasa awal di Kota Bekasi berusia 18-25
tahun, serta memiliki sahabat. Adapun profil pada responden ditampilkan pada tabel
dibawah.

Tabel 1. Demographic and Characteristic of Participant

Profil N Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 78 26%
Perempuan 222 74%
Total 300 100%
Usia 18-20 tahun 100 33,33%
21-23 tahun 100 33,33%
24-25 tahun 100 33,33%
Total 300 100%
Jenis Kelamin Sahabat Laki-laki 83 27,7%
Perempuan 217 72,3%
Total 300 100%

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (74%) dan
sebagian besar memiliki sahabat perempuan (72,3%). Distribusi usia responden juga
menunjukkan proporsi yang seimbang pada setiap rentang usia dewasa awal.

Tabel 2. Descriptif Statistic Variables

Variabel N Mean Median SD Min Max
Kesepian 300 2,50 42 0,58 28 72
Kualitas persahabatan 300 3,26 71 0,45 15 36

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan statistik deskriptif, variabel kesepian memiliki rata-rata 2,50 dengan standar
deviasi 0,58 yang menunjukkan kategori sedang. Sementara itu, kualitas persahabatan
memiliki rata-rata 3,26 dengan standar deviasi 0,45 yang mengindikasikan kondisi yang
relatif baik. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas persahabatan
cukup baik, tingkat kesepian masih berada pada kategori sedang.

Table 3. Uji Asumsi

Uji Normalitas Uji Linieritas
Kolmogorov-Smirnov Deviation from Linierity
Sig. 0,200 0,335
Keterangan Uji asumsi terpenuhi Uji asumsi terpenuhi

Sumber: Data Penelitian (2026)
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Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,200 (> 0,05), sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji
linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,335 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa
hubungan antara kualitas persahabatan dan kesepian bersifat linear. Dengan demikian,
seluruh asumsi penelitian telah terpenuhi sehingga analisis regresi linear sederhana dapat
dilakukan.
Tabel 4. Kategorisasi Variabel Kesepian

Kategori Batas Nilai N Persentase
Rendah X < 38 68 22,7%
Sedang 39 <X<57 173 57,7%
Tinggi 58 < X 59 19,7%
Total 300 100%

Sumber: Data Penelitian (2026).

Berdasarkan Tabel diatas, sebagian besar responden berada pada kategori kesepian
sedang sebesar 57,7% (173 responden), diikuti kategori rendah 22,7% (68 responden), dan
kategori tinggi 19,7% (59 responden). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesepian
dewasa awal dalam penelitian ini cenderung berada pada kategori moderat.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang dimiliki individu belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan emosional yang diharapkan. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Russell (1996) yang menyatakan bahwa kesepian muncul akibat adanya
kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dan yang dimiliki individu. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Muliani dan Rahmah (2026) yang menunjukkan bahwa kesepian
pada dewasa awal umumnya berada pada kategori sedang, di mana individu tetap memiliki
interaksi sosial namun belum memperoleh kepuasan emosional secara optimal.

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Kualitas Persahabatan

Kategori Batas Nilai N Persentase
Rendah X < 44 3 1%
Sedang 45 < X <66 72 24%
Tinggi > X 67 225 75%
Total 300 100%

Sumber: Data Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden memiliki kualitas persahabatan
pada kategori tinggi, yaitu sebesar 75% (225 responden). Selain itu, sebanyak 24% (72
responden) berada pada kategori sedang dan 1% (3 responden) pada kategori rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memandang hubungan persahabatan
yang dimiliki bersifat positif dan suportif.

Tingginya kualitas persahabatan mengindikasikan adanya kedekatan emosional,
dukungan, rasa percaya, serta interaksi interpersonal yang baik dalam hubungan
pertemanan. Temuan ini sejalan dengan teori (Mendelson & Aboud, 1999) yang
menjelaskan bahwa kualitas persahabatan tercermin melalui fungsi hubungan
interpersonal, seperti companionship, intimacy, emotional security, dan self-validation.
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Namun, meskipun kualitas persahabatan responden cenderung tinggi, tingkat
kesepian dalam penelitian ini masih berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hubungan persahabatan yang baik belum tentu sepenuhnya mampu
memenuhi kebutuhan emosional individu. Dalam situasi tertentu, individu tetap dapat
merasakan kesepian walaupun memiliki hubungan sosial yang positif. Temuan ini
didukung oleh penelitian Mund et al. (2022) yang menyatakan bahwa kesepian lebih
berkaitan dengan penilaian subjektif individu terhadap kualitas hubungan yang dimiliki
dibandingkan hanya keberadaan hubungan sosial itu sendiri.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model F R R Square Koefisien Sig.
Korelasi
1 63,998 0,204 0,042 -0,230 0,000

Sumber: Data Penelitian Diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,204 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas persahabatan dan
kesepian tergolong lemah. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,042 menunjukkan
bahwa kualitas persahabatan memberikan kontribusi sebesar 4,2% terhadap kesepian,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 63,998 — 0,230X. Nilai konstanta
sebesar 63,998 menunjukkan tingkat kesepian ketika kualitas persahabatan bernilai nol,
sedangkan koefisien regresi sebesar -0,230 menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas
persahabatan akan diikuti penurunan tingkat kesepian sebesar 0,230. Koefisien negatif
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas persahabatan, maka semakin rendah
tingkat kesepian yang dirasakan individu.

Selain itu, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas persahabatan
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kesepian pada dewasa awal.

Discussion
Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis alternatif

(Ha) diterima. Dengan demikian, kualitas persahabatan berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap kesepian pada dewasa awal. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Russell (1996) yang menyatakan bahwa kesepian muncul akibat ketidaksesuaian antara
hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki individu.
Hubungan persahabatan yang berkualitas dapat membantu individu merasa lebih
diterima, dipahami, dan terhubung secara emosional sehingga tingkat kesepian menjadi
lebih rendah.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,042. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan
memberikan kontribusi sebesar 4,2% terhadap tingkat kesepian pada dewasa awal. Selain
itu, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar B = -0,230 dan koefisien korelasi sebesar r =
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-0,204, yang menunjukkan hubungan negatif dengan kekuatan yang lemah. Artinya,
semakin tinggi kualitas persahabatan yang dimiliki individu, semakin rendah tingkat
kesepian yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah kualitas persahabatan, semakin
tinggi tingkat kesepian. Meskipun demikian, hubungan antara kedua variabel tergolong
lemah.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rachmanie dan Swasti (2022), yang
menemukan bahwa kualitas persahabatan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
kesepian dengan koefisien B = -0,1114. Hasil penelitian ini juga mendukung pandangan
Mendelson dan Aboud (1999) yang menyatakan bahwa kualitas persahabatan ditentukan
oleh terpenuhinya berbagai fungsi hubungan interpersonal, seperti kebersamaan,
dukungan emosional, keintiman, validasi diri, dan rasa aman emosional. Jika fungsi-fungsi
tersebut tidak terpenuhi secara optimal, hubungan persahabatan yang dimiliki belum
tentu efektif dalam mengurangi kesepian.

Rendahnya kontribusi kualitas persahabatan menunjukkan bahwa kesepian tidak
hanya dipengaruhi oleh hubungan pertemanan, tetapi juga oleh berbagai faktor lain.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti self-esteem,
penyesuaian diri, kepercayaan diri, dan dukungan sosial memiliki hubungan yang kuat
dengan kesepian (Juselda & Fransisca, 2025; Nisa & Lestari, 2023; Yunita et al., 2022).
Salah satu faktor yang diduga memiliki pengaruh besar adalah self-esteem. Penelitian van
Tonder et al. (2023) menunjukkan bahwa model yang memasukkan self-esteem sebagai
salah satu prediktor mampu menjelaskan sekitar 46% variasi kesepian (Rz2 = 0,46).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa individu dengan self-esteem tinggi cenderung
lebih mampu membangun hubungan sosial yang positif, sedangkan individu dengan self-
esteem rendah lebih rentan mengalami perasaan tidak diterima dan kesepian.

Adapun pada analisis kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kualitas persahabatan yang tinggi (75%), sedangkan tingkat kesepian cenderung
berada pada kategori sedang (57,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
mayoritas dewasa awal dalam penelitian merasa memiliki hubungan persahabatan yang
positif, kondisi tersebut belum sepenuhnya mampu mengurangi perasaan kesepian.
Temuan tersebut sejalan dengan rendahnya kontribusi kualitas persahabatan terhadap
kesepian, vyaitu sebesar 4,2%, yang menunjukkan adanya faktor lain yang turut
memengaruhi kesepian. Geukens et al. (2023) menemukan bahwa hubungan antara
kualitas persahabatan dan kesepian tidak selalu konsisten dari waktu ke waktu. Selain itu,
Alsarrani et al. (2022) menjelaskan bahwa kualitas persahabatan terdiri atas berbagai
dimensi, seperti keintiman, kepercayaan, dan kedekatan, yang belum tentu terpenuhi
secara optimal dalam setiap hubungan pertemanan. Sejalan dengan itu, Mund et al.
(2022) menyatakan bahwa kesepian lebih dipengaruhi oleh penilaian subjektif individu
terhadap hubungan yang dimiliki dibandingkan interaksi sosial sehari-hari.

Kondisi tersebut dapat dipahami dalam konteks kehidupan dewasa awal yang
ditandai oleh berbagai transisi, seperti menyelesaikan pendidikan, memasuki dunia kerja,
dan perubahan dalam hubungan sosial. Kirwan et al. (2025) menemukan bahwa berbagai
transisi dan tuntutan perkembangan pada masa dewasa awal dapat memunculkan
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perasaan kesepian meskipun individu memiliki hubungan sosial yang baik. Dengan
demikian, kualitas persahabatan yang tinggi belum tentu sepenuhnya mampu mengurangi
kesepian apabila hubungan tersebut belum memberikan keterhubungan emosional yang
bermakna bagi individu.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kesepian pada dewasa awal. Semakin tinggi kualitas persahabatan
yang dimiliki individu, semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan. Namun,
kontribusi kualitas persahabatan terhadap kesepian tergolong rendah, yaitu sebesar
4,2%, yang menunjukkan bahwa kesepian tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
persahabatan, tetapi juga oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti self-esteem,
dukungan sosial, dan karakteristik psikologis lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
hubungan persahabatan yang baik belum tentu mampu sepenuhnya memenubhi
kebutuhan emosional individu pada masa dewasa awal. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kesepian
serta melibatkan kelompok usia yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman yang
lebih menyeluruh mengenai dinamika kesepian pada berbagai tahap perkembangan.
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